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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan karunia-Nya
sehingga modul ajar ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.
Modul ini disusun sebagai salah satu perangkat pembelajaran untuk
mendukung proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan berpusat
pada peserta didik.

Modul ajar ini dirancang untuk membantu peserta didik memahami
materi secara sistematis melalui pendekatan pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning), sehingga peserta didik tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya
dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja, khususnya di
bidang teknik industri.

Penyusunan modul ini disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
SMK serta mengacu pada capaian pembelajaran yang telah ditetapkan.
Materi disajikan secara bertahap, dilengkapi dengan orientasi masalah,
kegiatan pembelajaran, latihan, serta evaluasi untuk  mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran.

Penulis menyadari bahwa modul ini masih memiliki keterbatasan.
Oleh karena itu, saran dan masukan yang konstruktif sangat diharapkan
demi perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang.
Semoga modul ajar ini dapat memberikan manfaat dan menjadi salah
satu sarana pendukung dalam menciptakan pembelgjaran yang efektif
dan bermakna.

Padang, 2026

Penulis




DAFTARISI

Peta Konsep

°rofil E-Modul

Petunjuk Penggunaan E-Modul
Pendahuluan




GLOSARIUM

Istilah
Sel volta

Elektroda

Anoda
Katoda
Elektrolit

Jembatan Garam

Oksidasi
Reduksi

Potensial Elektroda Standar :

Deret Volta

Keterangan

Sel volta adalah sel elektrokimia yang
mengubah reaksi kimia menjadi energi
listirk

Pengahantar listrik yang terhubung
dengan larutan elektrolit dari sebuah
rangkaian listrik

Elektroda negatif atau tempat terjadinya
reaksi oksidasi

Elektroda positif atau terjadinya reaksi
reduksi

larutan yang dapat menghantarkan

arus listrik

alat berbentuk U terbalik yang diisi
larutan elektrolit untuk menghubungkan
reaksi reduksi dan oksidasi

Proses Pelepasan elektron

Proses Penerimaan elektron

Hidrogen yang diukur pada suhu 25C dan
tekanan 1 atm

Deret keaktifan logam yang disusun
berdasarkan urutan potensial elektroda
standar
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PROFIL E-MODUL

Identitas Modul

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan
Program/Konsentrasi Keahlian
Mata Pelajaran

Fase

Alokasi Waktu

Elemen

Capaian Pembelajaran

Fatia Mawaddah

SMK SMTI Padang

2026

Teknik Kimia Industri/ Kimia Industri
Kimia

Fase F

rJP

Dasar Kimia

Elemen

Capaian Pembelajaran

Dasar Kimia

Pada akhir fase F, peserta didik
mampu menerapkan kimia
anorganik dasar (larutan standar,
reaksi kimia, stoikiometri, laju reaksi,
kesetimbangan kimia, sifat koligatif
larutan, redoks dan elektrokimia)

Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu

menerapkan sel elektrokimia




Tujuan diatas akan dicapai dengan kriteria ketercapaian sebagai
berikut:

s

Peserta didik mampu memahami logam yang mudah
teroksidasi dan tereduksi

Peserta didik memahami cara kerja sel standar

Peserta didik dapat menganalisis deret volta dari uji potensial
reduksi menggunakan sel standar

Peserta didik mampu menerapkan sel volta




PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL

Agar proses pembelajaran menggunakan e-modul ini berjalan dengan
baik, guru diharapkan memperhatikan beberapa hal berikut.

A. Guru mempelajari terlebih dahulu isi e-modul secara keseluruhan,
mulai dari tujuan pembelgjaran, orientasi masalah, kegiatan
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL), hingga
evaluasi pembelajaran.

- Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai serta cara penggunaan e-modul
dalam kegiatan pembelajaran.

. Guru memfasilitasi peserta didik dalam memahami permasalahan
yang disajikan pada bagian orientasi masalah dan mengarahkan
peserta didik untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.

. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan kegiatan
penyelidikan, diskusi kelompok, serta mengarahkan peserta didik
untuk mencari informasi yang relevan dengan materi pembelajaran.

. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan hasil diskusi atau hasil penyelidikan yang telah
dilakukan.

. Guru membantu peserta didik menarik kesimpulan berdasarkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan.

. Guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta
didik melalui kegiatan evaluasi yang tersedia dalam e-modul.




Agar proses pembelajaran menggunakan e-modul ini dapat berjalan
secara optimal, peserta didik diharapkan mengikuti petunjuk berikut.

A. Bacalah tujuan pembelajaran yang terdapat pada e-modul agar
mengetahui kompetensi yang akan dicapai setelah mempelajari
materi.

. Perhatikan dan pahami permasalahan yang disajikan pada bagian
orientasi masalah sebagai dasar untuk mempelajari materi yang
terdapat dalam e-modul.

. Pelajari uraian materi yang tersedia secara bertahap dan seksama
untuk memahami konsep yang dipelajari.

. Diskusikan permasalahan yang diberikan bersama anggota kelompok
dan lakukan kegiatan penyelidikan sesuai dengan arahan yang
terdapat dalam e-modul.

. Catat informasi penting yang diperoleh selama proses pembelajaran
dan gunakan informasi tersebut untuk menjawab permasalahan yang
diberikan.

. Sampaikan hasil diskusi atau hasil penyelidikan yang telah dilakukan
kepada guru dan peserta didik lainnya.

. Kerjakan latihan soal atau evaluasi yang terdapat pada e-modul
untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap materi yang telah
dipelajari.




PENDAHULUAN

Fenomena kaki katak
mati yang dapat
bergerak ketika
disentuh  oleh  dua
logam berbeda
pertama kali diamati
oleh Luigi Galvani.

Dalam percobaannya, dua logam seperti seng (Zn) dan tembaga
(Cu) dihubungkan pada jaringan tubuh katak. Tiba-tiba kaki
katak tersebut tampak bergerak meskipun katak telah mati.

Di dalam darah dan cairan sel tubuh katak terdapat berbagai ion
seperti Na*, K*, Cl-, dan Mg?* yang berperan dalam aktivitas saraf
dan kontraksi otot.

Apakah keberadaan ion-ion tersebut berkaitan dengan gerakan
kaki katak? Apa yang menyebabkan kaki katak dapat bergerak
saat disentuh dua logam berbeda?




Pada tahap ini, silakan bentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
Setelah itu, baca bahan literasi dibahwah ini dalam bentuk video dan
diskusikan apa yang telah dibaca untuk menjawab pertanyaan yang
ada di LKPD dan permasalahan diatas.

Mendiskusikan permasalahan yang telah diberikan
bersama anggota kelompok.

Mengidentifikasi hal-hal penting vyong berkaitan
dengan masalah yang dibahas.

Membagi tugas antar anggota kelompok untuk
mencari informasi yang diperlukan.

Mengumpulkan data atau informasi yang diperoleh
sebagai bahan untuk menjawab permasalahan.

Perhatikan uraian materi, gambar, dan video yang tersedia pada
bagian berikut. Gunakan informasi tersebut sebagai bahan untuk
membantu kelompok Anda dalam menemukan jawaban atas
permasalahan yang telah diberikan sebelumnya.

Setiap kelompok melakukan penyelidikan dengan
mencari informasi dari sumber literasi yang telah
diberikan

Mengumpulkan dan mencatat data atau informasi
yang diperoleh selama proses diskusi.

Mendiskusikan hasil temuan bersama anggota
kelompok untuk mengisi LKPD

Menyampaikan hasil informasi yang diperoleh kepada
anggota kelompok lainnya.




( Klik ikon disamping untuk kembali

v

ot ( Klik ikon disamping ke bahan bacaan )

Klik ikon disamping untuk mengerjakan lembar
kerja peserta didik

Klik ikon disamping untuk mengerjakan evaluas)




